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ABSTRACT

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is one of the most important plantation products in
the Indonesian economy. The aimed of this study was to identify the effective herbicide for
oil palm farms. Research has been carried out From November 2022 to February 2023, in
PT Intimegah Bestari Pertiwi in Kemang, Sanga Desa District, Musi Banyuasin Regency,
Indonesia. The method used in this research was randomized block design (RBD) and there
were 10 treatments which were repeated three replications. The results showed that
herbicide treatment had a significant effect on weed dry weight at 4 MSA, but not at 8
MSA or 12 MSA, according to analysis of variance. Weed vegetation was analyzed before
application and the results showed that there were 4 grass weed species, 7 broadleaf weed
species and 1 puzzle weed species. The Sum Dominance Ranking (SDR) of the weeds
varied. Weeds with SDR more than 5% are revealed by the study, namely in the group of
herbaceous leaf weeds there was 1 species namely Ottochloa nodosa 38.4%, in the group
of broadleaf weeds there were 3 species namely Clidemia hirta 12.3%, Legazpia
polygonoides Beth 10.6%, Borreria alata 6.41%, Melastoma candidum L. 6.14%. thus,
there is 1 species of weeds in the puzzle type namely Scleria sumatrensis 9.59%. and based
on direct visual observations in the field, the use of herbicides in each treatment showed 0
or no symptoms of poisoning (toxic) to oil palm plants.
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ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang penting dalam perekonomian Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas berbagai jenis herbisida dalam pengendalian gulma pada tanaman menghasilkan
di perkebunan kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di PT Intimegah Bestari Pertiwi,
Sungai Amapalau Estate, Desa Kemang, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan, Indonesia. Penelitian berlangsung pada bulan November
2022 hingga Februari 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 10 perlakuan dalam 3 ulangan,
sehingga terdapat 30 unit satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan herbisida memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berat kering gulma pada 4
MSA, tetapi tidak pada 8 MSA atau 12 MSA, menurut analisis data varians silinder.
Vegetasi gulma dianalisis sebelum aplikasi dan hasilnya menunjukkan terdapat 4 jenis
gulma rumput, 7 jenis gulma berdaun lebar, dan 1 jenis gulma teka-teki. Berdasarkan
analisis Sum Dominance Ranking (SDR) terdapat gulma dengan SDR lebih dari 5% yaitu
pada kelompok gulma daun herba terdapat 1 jenis yaitu Ottochloa nodosa 38,4%, pada
kelompok gulma berdaun lebar terdapat 3 jenis yaitu Clidemia hirta 12,3%, Legazpia
polygonoides Beth 10,6%, Borreria alata 6,41%, Melastoma candidum L. 6,14%. Gulma
jenis puzzle terdapat 1 jenis yaitu Scleria sumatrensis 9,59%. Berdasarkan pengamatan
visual langsung di lapangan, penggunaan herbisida pada setiap perlakuan menunjukkan O
atau tidak ada gejala keracunan (beracun) pada tanaman kelapa sawit.

Kata kunci: Elaeis Guineensis, gulma berdaun lebar, herbisida, vegetasi gulma
PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang penting dalam perekonomian Indonesia karena menjadi penghasil devisa negara
terbesar (Septyari, 2021). Indonesia menjadi produsen utama minyak kelapa sawit atau
crude palm oil (CPO) terbesar di dunia (Godfray et al., 2016) (Saiful, 2021). Kegunaan
minyak sawit sangat beragam antara lain dapat digunakan sebagai bahan pangan, bahan
baku industri, farmasi, dan bahan bakar nabati (Rahman et al., 2022). Tanaman kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati yang
mempunyai produktivitas lebih tinggi dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati
lainnya (G. & A., 2014). Produktivitas yang tinggi perlu dipertahankan untuk mendapatkan
hasil yang maksimal, namun terdapat penurunan produktivitas dan pertumbuhan pada
kelapa sawit yang di sebabkan oleh gulma.

Gulma merupakan salah faktor pembatas dalam meningkatkan produktivitas
pengolahan kebun kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Hamdayanty et al., 2022)
(Sarwar et al., 2011) (Sitinjak, 2022). Keberadaan gulma di lahan perkebunan bisa
menyebabkan persaingan dalam menyerap unsur hara, sinar matahari, air, dan ruang
tumbuh tanaman (Zhang et al., 2020) (Fauzi et al., 2023). Gulma juga menjadi inang bagi
hama dan penyakit tanaman (Aini et al., 2014). Selain itu, gulma juga dapat mengganggu
aktivitas pemanenan dan memungut buah yang jatuh serta mengurangi efektivitas
pemupukan. Beberapa jenis gulma juga dapat menimbulkan kerugian melalui alelopati
yang merugikan tanaman (Imaniasita et al., 2020). Oleh karena itu, gulma perlu
dikendalikan agar tidak mengganggu produktivitas perkebunan dan mengurangi hasil
panen.

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan metode kimiawi dengan herbisida. Metode
kimiawi dengan herbisida dinilai lebih praktis dan menguntungkan dibandingkan dengan
metode yang lain, terutama ditinjau dari segi biaya dan pelaksanaan yang relatif lebih
singkat (Espig et al., 2022). Dalam melakukan pengendalian gulma kita perlu memilih
herbisida yang tepat agar pengendalian tersebut bisa lebih efisien. Pemilihan herbisida
yang tepat sangat menentukan tingkat keberhasilan dalam pengendalian gulma (Saputra &
Lontoh, 2018). Glifosat merupakan salah satu bahan aktif herbisida yang paling banyak
digunakan di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) (Br. Nambela, 2020).
Bahan aktif ini bersifat sistemik non selektif dan diaplikasikan saat gulma telah
tumbuh(Asfar et al., 2022). Selain itu digunakan juga formula dasar glifosat yaitu garam
isopropilamina glifosat. Herbisida berbahan aktif 2,4-D Dimetil amina juga digunakan
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dalam pengendalian gulma di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) (Tobing et
al., 2019). Bahan aktif ini bersifat sistemik dan selektif yang banyak digunakan untuk
mengendalikan gulma daun lebar maupun rumput teki (Kurniadie et al., 2021).

Penelitian terkait tingkat efektivitas beberapa jenis bahan aktif herbisida dalam
pengendalian gulma pada tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacg.) belum banyak dilakukan secara intensif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mengetahui efektivitas berbagai jenis herbisida dalam pengendalian gulma
pada tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT Intimegah Bestari Pertiwi, Sungai Amapalau Estate
(SAE), Desa Kemang, Kecamatan Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan. Pada bulan November 2022 sampai dengan Februari 2023.

Prosedur Perlakuan

Penelitian ini dimulai dengan observasi lapangan untuk pemilihan lokasi penelitian,
lokasi perkebunan kelapa sawit yang dipilih yaitu kebun menghasilkan tahun tanam 2018.
Petak perlakuan diukur menggunakan meteran. Masing-masing petak berukuran 5 m x 4 m,
kemudian tiap petak perlakuan dibuat pembatas menggunakan tali rafia. Petak percobaan
dibuat sebanyak 10 petak dengan 3 ulangan dan dilakukan pemberian tanda, selanjutnya
penentuan arah angin dan waktu penyemprotan. Arah aplikasi herbisida harus mengikuti
arah angin. Selanjutnya aplikasi herbisida dilakukan sebanyak satu kali, pada kondisi
lingkungan yang mendukung yaitu di pagi hari dengan cuaca cerah, dan tidak hujan. Dosis
herbisida yang telah ditentukan untuk masing-masing petak perlakuan terlebih dahulu
dilarutkan ke dalam air sebanyak hasil kalibrasi, kemudian diaplikasikan secara merata
pada jalur tanaman kelapa sawit menghasilkan.

Rancangan Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode rancangan acak kelompok
(RAK) yang terdiri dari 10 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Sehingga penelitian ini
terdiri dari 30 unit petak perlakuan Dengan perlakuan sebagai berikut, kontrol (P1),
Glifosat 3 I/ha (P2), Glifosat 5 I/ha (P3), Isopropilamina Glifosat 1,5 I/ha (P4),
Isopropilamina Glifosat 3,0 I/ha (P5), 2,4-D Dimetil Amina 1 I/ha (P6), 2,4-D Dimetil
Amina 2 I/ha (P7), Metil Metsulfuron 75 g/ha (P8), Metil Metsulfuron 100 g/ha (P9),
Penyiangan secara manual/mekanis (P10).

Analisis Statistik

Seluruh data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan
metode Analysis of Variance (ANOVA). Selanjutnya perbedaan signifikan antar perlakuan
diuji menggunakan beda nyata terkecil (BNT) pada P <0.05.

HASIL

Analisis Vegetasi Gulma Sebelum Aplikasi

Beradasarkan hasil analisis vegetasi gulma sebelum aplikasi ditemukan 3 spesies
rumput-rumputan, 7 spesies gulma berdaun lebar dan 1 spesies teki-tekian. Setiap gulma
memiliki nilai SDR yang berbeda-beda. Hasil analisis menunjukkan bahwa satu spesies
Ottochloa nodosa memiliki SDR sebesar 38,4%, menjadikannya yang tertinggi dari semua
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gulma dalam golongan rumput. Ada empat jenis gulma berdaun lebar yang memiliki nilai
SDR Clidemia hirta 12,3%, Legazpia polygonoides Benth. 10,6%, Borreria alata 6,41%,
Melastoma candidum L. 6 6,14%, dan guma golongan jenis teki-tekian terdapat 1 spesies
yaitu Scleria sumatrensis 9,59% (Tabel 1).

Analisis Vegetasi Setelah Aplikasi

Analisis pertumbuhan gulma setelah aplikasi dapat dilihat dari jumlah setiap jenis
gulma dalam setiap perlakuan, serta dilihat dari nilai SDR menunjukkan bahwa terjadi
pergeseran komposisi jenis gulma dari setiap perlakuan (Tabel 3) ditemukan 4 spesies
gulma rumput, 2 spesies gulma daun lebar, dan 2 jenis gulma teki. Gulma daun lebar antara
lain Clidemia Hirta, dan Melastoma Candidum L. Gulma golongan rumput antara lain
Ottochloa nodosa, centotheca lappacea, dan Axonopus Compressus,Gulma golongan teki
antara lain Scleria sumatrensis.

Tabel 1. Nilai SDR (%) analisis vegetasi gulma sebelum aplikasi herbisida

Spesies Famili Nama Lokal Golongan SDR (%)
Ottochloa nodosa Poaceae Rumput Kawatan Rumput 38,4
Clidemia hirta Melastomataceae Senduduk Bulu Daun Lebar 12,3
Legazpia polygonoides Benth. Linderniaceae Malayan eybright Daun Lebar 10,6
Scleria sumatrensis Cyperaceae Krisan Teki 9,59
Borreria alata Rubiaceae Kentangan Daun Lebar 6,41
Melastoma candidum L. Melastomataceae Senduduk Daun Lebar 6,14
Agerantum conyzoides Asteraceae Bandotan Daun Lebar 5,68
Phyllanthus niruri Phyllanthaceae Meniran Daun Lebar 4,07
Centotheca lappacea Poaceae Jukut Kidang Rumput 2,52
Axonopus Compressus Poaceae Rumput Paitan Rumput 2,33
Mikania micrantha Asteraceae Sembung Rambat Daun Lebar 1,97
Jumlah 100

Tabel 2. Bobot kering gulma total

4 MSA 8 MSA 12 MSA

Perlakuan Adli Jx+05 Al Jx+05 A Jx+05
P1(Kontrol) 3,50 1,98 2,69 1,77 1,84 1,20
P2(Glifosat 3L) 4,02 2,12 2,56 1,73 1,63 1,45
P3(Glifosat 5L) 6,26 2,58 4,17 2,16 0,79 1,13
P4(Isopropilamina
Glifosat 1,5L 4,26 2,10 2,09 1,60 0,98 1,21
P5(Isopropilamina
Glifosat 3L) 7,31 2,79 4,68 2,21 0,89 1,17
P6(24-D Dimetil
Amina 1L) 5,43 2,42 2,89 1,84 1,38 1,37
P7(24-D Dimetil
Amina 2L) 2,82 1,82 3,87 2,08 2,69 1,75
P8(Metil
Metsulfuron 75g) 5,50 2,43 3,23 1,92 2,09 1,58
PI(Metil
Metsulfuron 100g) 5,38 2,41 2,51 1,67 1,74 1,49
P10(Penyiangan secara
Mekanis/mekanik) 0,73 1,10 0,66 1,07 0,60 1,05
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Tabel 3. Nilai SDR (%) analisis vegetasi gulma setelah aplikasi

Spesies Eamili Nilai SDR % Rata-
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 rata

Ottochloa nodosa Poaceae 40,85 23,01 40,96 27,95 69,34 39,48 54,64 78,17 49,51 22,56 44,65
Clidemia hirta Melastomataceae 31,28 57,40 35,82 32,76 15,33 18,88 15,41 0,00 9,18 32,89 24,90
Melastoma candidum L. Melastomataceae 11,38 10,17 0,00 12,90 12,31 13,06 12,24 0,00 1,75 11,91 8,57
Scleria sumatrensis Cyperaceae 13,61 0,00 8,03 7,33 3,02 18,63 0,00 9,84 3,09 0,00 6,36
Centotheca lappacea Poaceae 2,87 7,31 15,19 19,06 0,00 1,84 7,61 8,12 32,12 16,90 11,10
Axonopus Compressus Poaceae 0,00 2,11 0,00 0,00 0,00 8,10 10,10 3,87 4,35 15,74 4,43

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Bobot Kering Gulma Total

Berdasarkan analisis sidik ragam, perlakuan herbisida berpengaruh nyata pada 4 MSA,
namun berpengaruh tidak nyata di 8 MSA serta 12 MSA. pada 4 MSA, mampu menekan
pertumbuhan gulma pada petak perlakuan, tetapi tidak secara keseluruhan. Namun, semua
aplikasi herbisida belum mampu mengurangi pertumbuhan gulma pada 8 dan 12 MSA
secara keseluruhan. Data hasil pengamatan terdahap bobot gulma sebelum dan sesudah
perlakuan herbisida, berdasarkan pengamatan (Tabel 2).

Bobot Berat Kering Gulma Golongan Rumput

Berdasarkan perlakuan ditemukan spesies Ottochloa nodosa, Centotheca lappacea, dan
Axonopus compressus hanyalah beberapa contoh gulma dari golongan rumput, dan
Mikania micrantha (Tabel 4). Berdasarkan analisis ragam, perlakuan herbisida tidak
mampu mengendalikan pertumbuhan gulma rumput pada 4 MSA, 8 MSA, 12 MSA.

Tabel 4. Bobot kering gulma golongan rumput

4 MSA 8 MSA 12 MSA

Perlakuan Al Jx105 Asli Jx+05 A Jx+05
P1(Kontrol) 6,29 2,61 5,04 2,35 2,18 1,27
P2(Glifosat 3L) 4,88 2,31 3,38 1,94 0,75 1,02
P3(Glifosat 5L) 8,57 3,00 5,63 2,47 0,84 1,06
P4(Isopropilamina
Glifosat 1,5L 5,30 2,36 4,21 2,15 0,99 1,10
P5(Isopropilamina
Glifosat 3L) 7,04 2,74 6,76 2,68 0,91 1,08
P6(24-D Dimetil
Amina 1L) 6,16 2,56 4,91 2,27 1,45 1,18
P7(24-D Dimetil
Amina 2L) 4,04 2,12 5,92 2,52 3,24 1,35
P8(Metil
Metsulfuron 75 g) 5,50 2,43 4,06 2,13 2,45 1,29
PI(Metil
Metsulfuron 100 g) 6,04 2,54 3,39 1,91 2,44 1,30
P10(Penyiangan secara
Mekanis/mekanik) 1,19 1,30 0,96 1,19 0,75 1,06

Bobot Kering Gulma Golongan Daun Lebar

Berdasarkan pengamatan berat kering dilakukan pada gulma berdaun lebar lebar akibat
perlakuan herbisida (Tabel 5). Di antara gulma berdaun lebar yang terlihat di petak
perlakuan adalah Clidemia hirta, Legazpia polygonoides Benth. Borreria alata, Melastoma
candidum L., Agerantum conyzoides, dan Phyllanthus niruri. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan herbisida berpengaruh nyata pada 4 MSA. Gulma berdaun
lebar dapat dikendalikan hingga 4 MSA. Penggunaan herbisida dan ketiadaan gulma secara
umum di seluruh area perlakuan membuktikan hal ini pada gulma golongan daun lebar
memliki efektivitas yang cukup tinggi dalam menahan penyebaran gulma dengan daun
lebar. Tetapi berpengaruh tidak nyata antara 8 dan 12 MSA. Itu efektif dalam mengurangi
penyebaran gulma berdaun lebar di daerah perlakuan di mana itu diterapkan 4 MSA.
Namun, pada 8, 12 MSA, tidak ada aplikasi pestisida yang berhasil menekan gulma
berdaun lebar.
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Tabel 5.Bobot kering gulma berdaun lebar

4 MSA 8 MSA 12 MSA
Perlakuan . . .
Asl Asl Asl
i m i Jx+0,5 i Jx+0,5
P1(Kontrol) 258 1,29 224 1,25 177 122
P2(Glifosat 3L) 3,96 1,44 1,87 1,24 225 1,28
P3(Glifosat 5L) 0,63 0,97 1,16 1,10 0,52 0,99
P4(Isopropilamina
Glifoont 151 1,31 1,06 0,92 1,08 0,83 1,03
P5(Isopropilamina
Glifost L) 259 1,13 0,17 0,90 1,03 1,09
P6(24-D Dimetil 4,02 1,32 1,37 1,15 1,01 1,09
Amina 1L)
P7(24-D Dimetil 0,88 1,05 1,06 1,08 1,85 1,22
Amina 2L)
P8(Metil
Metsulfuron 75 g) 0,00 0,84 0,27 213 0,13 0,89
P9(Metil
Metsulfuron 100 g) 0,90 1,01 1,24 1,07 0,20 0,90
P10(Penyiangan secara ) 14 0,90 0,39 0,97 0,44 0,98

Mekanis/mekanik)

Bobot Kering Gulma Golongan Teki

Perlakuan herbisida berpengaruh sangat nyata pada 4 MSA. Pengendalian gulma total
dimungkinkan hingga 4 MSA. Berat kering gulma rendah di semua area perlakuan, dan ini
dicapai dengan penggunaan herbisida pada gulma golongan daun lebar memiliki efektivitas
yang cukup tinggi Meskipun demikian, pengelolaan pertumbuhan gulma berdaun lebar
terbukti menantang berpengaruh tidak nyata di 8 MSA dan MSA 12. Terbukti efektif
dalam mengurangi pertumbuhan gulma di petak perlakuan pada 4 MSA. Pada 8 dan 12
Masa Setelah Aplikasi (MSA) belum mampu mengendalikan gulma.

Tabel 6. Bobot Kering Gulma Golongan Teki

4 8 12
Perlakuan MSA MSA MSA
Jx+0,5 Jx+0,5 Jx+05
Asli Asli Asli
P1(Kontrol) 1,72 1,16 1,49 1,13 1,45 1,17
P2(Glifosat 3L) 0,68 0,98 0,39 0,94 0,00 0,84
P3(Glifosat 5L) 2,11 1,19 1,06 1,02 0,22 0,91
P4(Isopropilamina
Glifosat 1,5L 0,75 0,99 1,96 1,18 0,38 0,94
P5(Isopropilamina
Glifosat 3L) 2,05 1,10 1,06 1,02 0,02 0,85
P6(24-D Dimetil
Amina 1L) 2,60 1,24 1,94 1,13 1,46 1,13
P7(24-D Dimetil
Amina 2L) 1,27 1,11 0,71 0,99 0,62 0,97
P8(Metil
Metsulfuron 75 g) 1,67 1,07 0,33 0,93 0,54 0,96
P9(Metil
Metsulfuron 100 g) 0,00 0,84 0,00 0,84 0,22 0,91
P10(Penyiangan secara Mekanis /
mekanik) 0,00 0,84 0,00 0,84 0,00 0,84
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Fitotoksisitas terhadap Kelapa Sawit

Berdasarkan pengamatan langsung secara visual di lapangan, penggunaan herbisida
pada masing-masing perlakuan menunjukkan O atau tidak ditemukan adanya gejala
keracunan (toksik) terhadap tanaman kelapa sawit baik dari bentuk maupun warna daun
mulai dari pengamatan 4 MSA sampai 12 minggu setelah aplikasi (MSA).

PEMBAHASAN

Perkembangan tanaman dapat terhambat ketika tanaman liar bersaing untuk
mendapatkan sumber daya seperti air, sinar matahari, nutrisi, oksigen, dan ruang dengan
yang dibudidayakan gulma. Hal ini mengganggu pertumbuhan tanaman yang
dibudidayakan, potensi output berkurang sebagai konsekuensinya. Berdasarkan hasil
analisis gulma yang dilakukan maka terlihat adanya pergeseran gulma yang dominan.
Gulma yang dominan pada saat sebelum aplikasi yang ada tumbuh di petak perlakuan
berjumlah 6 spesies yang termasuk ke dalam gulma golongan daun berumput, dengan
empat jenis berbeda. SDR untuk berbagai gulma berbeda-beda. Terdapat empat varietas
gulma berdaun lebar yang memiliki Sum Dominance Ranking (SDR) lebih besar dari 5%.
Clidemia hirta 12,3%, Legazpia polygonoides Benth. 10,6%, Borreria alata 6,41%,
Melastoma candidum L. 6,14%. Jenis rumput hanya mendukung 1 ciri gulma yaitu
Ottochloa nodosa 38,4%. Berbeda dari gulma yang paling besar pada saat setelah aplikasi
herisida terlihat bahwa Ottochloa nodosa dan Clidemia hirta. merupakan gulma yang
paling dominan, munculnya jenis gulma sebagai gulma yang dominan tak terlepas dari
daya berkembang biak dan daya adaptasi yang baik.

Ottochloa nodosa merupakan gulma yang tidak boleh ada di perkebunan kelapa sawit,
karena meningkatkan hasil dengan merangsang pertumbuhan tanaman sedikit minyak,
sehingga perlu dilakukan pengendalian (Mawandha et al., 2022). Clidemia hirta tumbuh di
ladang, di hutan liar, di tanah yang tidak digunakan, dan di tanah terbuka (Fauzi et al.,
2023). Pertumbuhan dalam kelompok atau rumpun sangat cepat pada intinya. Hal ini
terlihat jelas ketika membandingkan bagaimana C. hirta tumbuh di daerah yang teduh
dengan bagaimana ia tumbuh di tempat yang kering hingga basah. Efek C.hirta sangat kuat
sehingga dapat menyembunyikan tutupan tanaman di sekitarnya.

Kajian pertumbuhan gulma setelah perlakuan menunjukkan empat jenis rerumputan,
dua jenis tumbuhan berdaun, dan dua jenis teka-teki dapat ditemukan. Gulma berdaun
lebar antara lain Clidemia hirta, dan Melastoma candidum L. Gulma golongan rumput
antara lain Ottochloa nodosa, centotheca lappacea, dan Axonopus compressus. Gulma
golongan teki antara lain Scleria sumatrensis. Selanjutnya berdasarkan hasil nilai SDR (%)
analisis vegetasi gulma setelah aplikasi bahwa spesies yang menduduki nilai rata-rata
tertinggi adalah spesies Ottochloa nodosa dan Clidemia hirta. Potasium glifosat lebih
efektif dari pada herbisida lain dalam membunuh tanaman (Kurniadie et al., 2019).
Potasium glifosat merupakan salah satu pembunuh gulma kimiawi yang paling umum
digunakan (Harahap & Fadhillah, 2022). Hal ini didukung oleh fakta bahwa pH air yang
dilarutkan pelarut herbisida kalium glifosat mempengaruhi berat tajuk basah dan kering
tanaman. Dimana berat kering tajuk paling kecil (104,67 gram) saat pH 6 digunakan dan
berat kering pucuk paling banyak (116,80 gram) saat pH 8 digunakan. Keefektifan
herbisida tunggal dan ketika dicampur berdampak besar pada tingkat kematian dan berat
kering (Dhini et al., 2022). Aplikasi dengan dosis 536 g/ha, cara yang paling berhasil untuk
membunuh C. hirta (L.) D. Don. adalah dengan triklopir herbisida yang membunuh
97,73% tanaman.
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Perlakuan herbisida secara statistik terbukti signifikan pada faktor interaksi
Isopropilamina (P4), Isopropilamina 1,5 I/ha dan Glifosat 3,5 I/ha (P5). Perlakuan pestisida
dengan dosis terendah (1,5 | I/ha) adalah cukup ampuh secara keseluruhan. Perlakuan 1,5
I/ha berbeda secara signifikan dari perlakuan kontrol dalam hal berat kering total gulma.
Namun berdasarkan pengujian lebih lanjut untuk dosis yang lebih efektif, herbisida
isopropilamin glifosat dengan untuk mencegah perkembangan gulma lebih lanjut pada
konsentrasi 1,7% pada 2 dan 6 MSA takaran disarankan untuk kelapa sawit muda (TBM)
2,00 I/ha tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis Sum Dominance Ranking (SDR) terdapat gulma dengan SDR lebih
dari 5% yaitu pada kelompok gulma daun herba terdapat 1 jenis yaitu Ottochloa nodosa
38,4%, pada kelompok gulma berdaun lebar terdapat 3 jenis yaitu Clidemia hirta 12,3%,
Legazpia polygonoides Beth 10,6%, Borreria alata 6,41%, Melastoma candidum L. 6,14%.
Gulma jenis puzzle terdapat 1 jenis yaitu Scleria sumatrensis 9,59%. Pengaruh dosis dapat
mengendalikan gulma total setelah aplikasi, gulma rumput setelah aplikasi, dan setelah 8
MSA. Gulma berdaun lebar dapat dikendalikan dan 8 MSA. Pelakuan terbaik adalah
perlakuan P8 yaitu metil metsulfuron dengan dosis 75 g/ha yang mampu mengendalikan
Bahan kering 4 MSA gulma berdaun lebar. Sedangkan perlakuan Methyl Metsulfuron 100
g/ha (P9) dan P10 (pengendalian manual) merupakan perlakuan terbaik dalam
mengendalikan berat kering dari 4 MSA. Pengaruh dosis pengaplikasian tidak
menunjukkan adanya fitotoksisitas di tanaman Kelapa sawit dengan 4 MSA, 8 MSA, 12
MSA nilai skoring 0.
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